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SENYAWA ANTIOKSIDAN DARI  

DAUN DREWAK (Microcos paniculata L.) 

 

Marshela Dwi Anjani 

Nim: 08041282126026 

 

RINGKASAN 

 

Penyakit degeneratif semakin dikenal karena hubungannya dengan stres 

oksidatif dan kerusakan akibat radikal bebas. Senyawa metabolit seperti 

antioksidan dapat mengurangi stres oksidatif dan inflamasi, yang merupakan 

faktor yang mendasari penyakit kronis. Penelitian tentang senyawa antioksidan 

dari Famili Malvaceae menarik minat karena beragamnya jenis tanaman yang 

memiliki potensi manfaat kesehatan. Akar, batang, dan daun Drewak banyak 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional yang dikonsumsi, hal tersebut 

melatarbelakangi penelitian aktivitas senyawa antioksidan pada daun Drewak 

untuk melanjuti penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Sriwijaya pada bulan September 

sampai dengan November 2024, pengambilan sampel dilakukan diarea sekitar 

asrama Universitas Sriwijaya dan penelitian aktivitas senyawa antioksidan 

dilakukan di laboratorium Bioteknologi dan Genetika, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Dilakukan beberapa uji aktivitas 

antioksidan dengan kromatografi lapis tipis dan dilakukan penentuan golongan 

senyawa. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa daun Drewak 

(Microcos paniculata) mengandung senyawa antioksidan dan bisa dimanfaatkan 

untuk menangkal radikal bebas yang mau masuk kedalam tubuh. 

 

Kata kunci: Radikal Bebas, Antioksidan, Senyawa Aktif, Daun Drewak 
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ANTIOXIDANT COMPOUNDS FROM  

DREWAK LEAVES (Microcos paniculata L.) 

 

Marshela Dwi Anjani 

Nim: 08041282126026 

 

SUMMARY 

 

Degenerative diseases are increasingly recognized for their association with 

oxidative stress and free radical damage. Metabolite compounds such as 

antioxidants can reduce oxidative stress and inflammation, which are underlying 

factors in chronic disease. Research on antioxidant compounds from the 

Malvaceae family is of interest because of the variety of plant types that have 

potential health benefits. The roots, stems and leaves of Drewak  are widely used 

as traditional medicines for consumption, this is the background for research on 

the activity of antioxidant compounds in the leaves of Drewak to continue 

previous research. 

This research was conducted at Sriwijaya University from September to 

November 2024, sampling was carried out in the area around the Sriwijaya 

University dormitory and research on the activity of antioxidant compounds was 

carried out in the Biotechnology and Genetics laboratory, Biology Department, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences. Several antioxidant activity tests 

were carried out using thin layer chromatography and the compound class was 

determined. The results of research conducted show that Drewak (Microcos 

paniculata) leaves contain antioxidant compounds and can be used to ward off free 

radicals that want to enter the body. 

 

Keywords: Free Radicals, Antioxidants, Active Compounds, Drewak Leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit degeneratif seperti penyakit kanker dan kondisi kardiovaskular 

semakin dikenal karena hubungannya dengan stres oksidatif dan kerusakan akibat 

radikal bebas. Radikal bebas, khususnya spesies oksigen reaktif (ROS), dapat 

menyebabkan kerusakan sel yang signifikan dengan mengoksidasi lipid, protein, 

dan DNA, yang berkontribusi pada patofisiologi penyakit-penyakit tersebut. Awal 

mula radikal bebas yang berkontribusi pada penyakit terutama melibatkan berbagai 

faktor internal dan eksternal yang menyebabkan stres oksidatif (Finke dna 

Holbrook, 2022). 

Faktor lingkungan seperti radiasi UV, polusi, dan asap rokok 

memperkenalkan radikal bebas tambahan ke dalam tubuh. Sumber stres oksidatif 

eksternal ini dapat memperburuk kerusakan sel dan peradangan, yang selanjutnya 

berkontribusi pada perkembangan penyakit. Polutan dan asap rokok mengandung 

berbagai oksidan yang secara langsung dapat merusak makromolekul seluler.  

Radiasi dari barang-barang elektronik juga dapat menyebabkan kerusakan sel di 

dalam tubuh yang dapat mengarah pada perkembangan penyakit kronis seperti 

kanker (Gao et al., 2022). 

Ilmu fitokimia memanfaatkan senyawa bioaktif yang ditemukan dalam 

tanaman untuk mengembangkan strategi terapeutik untuk mengurangi risiko 

penyakit dan meningkatkan kondisi kesehatan. Senyawa metabolit seperti 

flavonoid,  polifenol,  dan  alkaloid  memiliki  sifat antioksidan, antiinflamasi, dan 
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antimikroba yang dapat mengurangi stres oksidatif dan inflamasi, yang merupakan 

faktor yang mendasari banyak penyakit kronis. Pemanfaatkan potensi terapeutik 

dari senyawa turunan berbagai bahan dari tumbuhan, ilmu fitokimia berkontribusi 

pada pengembangan pengobatan alami dan intervensi diet yang bertujuan untuk 

mencegah dan mengelola berbagai kondisi kesehatan (Valko et al., 2022). 

Penelitian tentang senyawa antioksidan dari Famili Malvaceae telah menarik 

minat yang signifikan karena beragamnya jenis tanaman yang memiliki potensi 

manfaat kesehatan. Famili Malvaceae, yang mencakup genus seperti Microcos, 

yang dikenal kaya akan kandungan senyawa polifenol, flavonoid, dan metabolit 

sekunder lainnya yang memiliki sifat antioksidan. Penelitian telah menyoroti 

aktivitas antioksidan yang kuat dari senyawa yang ditemukan dalam Microcos 

corrugata, Microcos bifurcata dan Microcos tomentosa, dikenal dengan profil 

fitokimia yang kaya, yang meliputi flavonoid, asam fenolat, dan terpenoid, yang 

semuanya berkontribusi pada aktivitas antioksidannya (Singh et al., 2021). 

Famili tanaman memainkan peran penting dalam menentukan senyawa 

antioksidan yang ada dalam spesies tanaman karena faktor genetik, biokimia, dan 

lingkungan. Famili tanaman yang berbeda menunjukkan komposisi fitokimia yang 

unik, termasuk berbagai tingkat fenolat, flavonoid, dan molekul antioksidan 

lainnya. Susunan genetik spesies dari Malvaceae memengaruhi jalur biosintesis 

yang bertanggung jawab atas produksi metabolit sekunder, yang menyebabkan 

variasi aktivitas antioksidan di antara spesies. Selain itu, perbedaan metabolisme, 

aktivitas enzim, dan adaptasi ekologi dalam keluarga ini dapat mempengaruhi 

konsentrasi dan keragaman senyawa antioksidan (Mar et al., 2024). 



3 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

Tumbuhan Drewak (Microcos paniculata L.) merupakan tumbuhan yang 

termasuk ke dalam famili Malvaceae, tanaman dalam famili Malvaceae diketahui 

mengandung senyawa dengan sifat antioksidan seperti alkaloid, flavonoid, maupun 

senyawa fenolik. Antioksidan dapat membantu melindungi sel dari kerusakan yang 

disebabkan oleh radikal bebas dan stres oksidatif. Antioksidan dihasilkan oleh 

proses metabolit sekunder yang dilakukan oleh tumbuhan. Pada tumbuhan, 

metabolit sekunder diproduksi untuk perlindungan terhadap cekaman biotik 

maupun abiotik di lingkungan tumbuhan (Qiu et al., 2024). 

Penelitian aktivitas senyawa daun Drewak (Microcos paniculata L.) yang 

akan dilakukan menggunakan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl), yaitu 

dengan melihat kemampuan senyawa metabolit sekunder tumbuhan dalm 

mereduksi dan menangkap radikal DPPH. Penentuan aktivitas antiradikal 

dilakukan dengan pehitungan Inhibitory Concentration 50 (IC₅₀). Semakin besar 

nilai IC₅₀ semakin kecil aktivitas antioksidannya, sebaliknya semakin kecil nilai 

IC₅₀ semakin besar aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh Nilai ini memberikan 

ukuran standar untuk membandingkan kapasitas antioksidan dari senyawa atau 

ekstrak yang berbeda, sehingga lebih mudah untuk mengevaluasi efektivitas relatif 

dan potensi untuk aplikasi terapeutik (Martinez et al., 2020). 

Prosedur penelitian dimulai dengan preparasi sampel, sampel diambil dan 

dikeringkan selanjutnya digiling dan diayak. Ekstraksi senyawa bioaktif dari 

sampel menggunakan metanol untuk mengekstrak senyawa antioksidan, kemudian 

disaring dan filtratnya dipekatkan mengunakan suhu rotary evaporator untuk 

mendapatkan ekstrak. Ekstrak dilanjutkan ke metode fraksinasi cair-cair 
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menggunakan pelarut dengan kepolaran yang berbeda yaitu n-heksan, etil asetat, 

dan metanol. Hasil fraksi di totol pada plat KLT dan disemprotkan reagem DPPH 

untuk mengidentifikasi aktivitas antioksidan. Fraksi yang menunjukkan aktivitas 

antioksidan dilanjutkan ke metode kromatografi cair vakum dan kromatografi 

kolom untuk mengisolasi masing-masing senyawa (Salni et al., 2023). 

Metode kromatografi lapis tipis menggunakan reagen DPPH dan H₂SO₄. 

Reagen DPPH digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan, sedangkan 

reagen H₂SO₄ digunakan untuk mengetahui golongan senyawa pada senyawa 

murni. Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan spektrofotometer uv-vis 

digunakan untuk mengukur kemampuan senyawa dalam menangkap radikal bebas 

DPPH. Pada saat DPPH bereaksi dengan senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan, akan terjadi reaksi reduksi dan menyebabkan perubahan warna. 

Pengukuran absorbansi senyawa menggunakan spektrofotometer uv-vis dengan 

panjang gelombang 517nm. Absorbansi senyawa dibandingkan dengan absorbansi 

kontrol (DPPH) dan menghitung nilai IC₅₀ (Gawron-Gzella et al., 2012). 

Akar, batang, dan daun Drewak (Microcos paniculata L.) banyak 

dimanfaatkan sebagai obat-obatan tradisional yang dikonsumsi. Di daerah Cina 

Selatan Daun Drewak (Microcos paniculata L.) dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

tradisional antidiabetes, pilek, sakit perut, sakit tenggorokan dan penyakit kuning 

(Prisdiany et al., 2021). Pengobatan tradisional dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan ilmu fitokimia, hal tersebut melatarbelakangi penelitian aktivitas senyawa 

antioksidan pada daun Drewak (Microcos paniculata L.) untuk melanjuti penelitian 

sebelumnya. 



5 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas antioksidan fraksi N-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi 

metanol air?  

2. Apa golongan senyawa antioksidan yang terdapat pada isolat murni daun 

Drewak (Microcos paniculata L.)? 

3. Berapa nilai Inhibitory Concentration 50 (IC₅₀) isolat murni daun Drewak 

(Microcos paniculata L.)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas senyawa antioksidan fraksi N-heksan, fraksi etil asetat, 

fraksi metanol air. 

2. Mengetahui golongan senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan pada 

isolat murni daun Drewak (Microcos paniculata L.). 

3. Mengetahui nilai Inhibitory Concentration 50 (IC₅₀) isolat murni daun 

Drewak (Microcos paniculata L.). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi aktivitas antioksidan ekstrak, fraksi N-heksan, fraksi 

etil asetat, fraksi metanol air. 

2. Memberikan informasi mengenai golongan senyawa aktif pada isolat murni 

daun Drewak (Microcos paniculata L.). 

3. Memberikan informasi nilai Inhibitory Concentration 50 (IC₅₀) isolat murni 

daun Drewak (Microcos paniculata L.), serta menambah pengetahuan 

mengenai perkembangan ilmu di bidang fitokimia. 
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